‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

@ BAB |
T
)
2
(2]
T PENDAHULUAN
Q
3
A¢L afgr Belakang Masalah
S =
~ @
S = Laporan keuangan merupakan laporan yang memuat informasi mengenai posisi
=) A
= ()]
Zkeudngan, kinerja, dan arus kas suatu perusahaan pada suatu periode waktu
c w0
@Ctertezntu Perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek (perusahaan publik) wajib
2 @
émeﬁyampalkan laporan secara berkala kepada Bapepam dan mempublikasikan laporan
1 ©n
S o
?-,{ergbut kepada masyarakat.Hal ini didukung oleh Keputusan Ketua Badan Pengawas
a 5
Paﬁr Modal dan Lembaga Keuangan Nomor KEP-134/BL/2006 tentang kewajiban
3
Q

perfgampaian laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan publik yang disempurnakan

e

oIeE KEP-346/BL/2011 dimana untuk laporan keuangan tahunan wajib disampaikan
kerg'da Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan dandiumumkan kepada
ma.%/arakat paling lambat 90 harisetelah tanggal laporan keuangan tahunan.

Laporan keuangan mengandung berbagai macam informasi di dalamnya. Informasi
te%but berguna bagi investor untuk melihat prospek dari sebuah perusahaan. Banyak
asnig.k yang dapat dicerna dan di pelajari oleh investor mengenai sehat atau tidaknya sebuah
pegsahaan,seperti profitabilitas, leverage, book-tax difference, total asset, dan sebagainya.

=
Kégudian factor-faktor itulah yang di teliti untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara

:1aquins uexIngakusw uep uexuwniuesuaw eduey 1ul siny eAJRY ynan)as neje uelbeqas dnnﬁuaw Buedeyq ‘|

Q)
falor tersebut terhadap audit reporting lag. Rosmawati (2012) menyatakan bahwa
S
pr@itabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
beElasarkan tingkat aset tertentu selama satu tahun yang terdapat dalam laporan keuangan.

Pr@fitabilitas memberikan pengaruh negatif terhadap audit reporting lag karena semakin
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besar keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan

sel@dn cepat melaporkan keuntungan mereka agar mendapatkan sentimen positif dari
T

pasér. Andi Kartika (2009) berpendapat bahwa perusahaan tidak akan menunda
(2]

per-g'ampaian informasi yang berisi berita baik,. Oleh karena itu perusahaan yang

%me%hasilkan profit akan cenderung memiliki lag yang lebih pendek.

é % Selain profitabilitas, hal yang perlu untuk diteliti lebih lanjut adalah opini auditor.
éapjﬁran keuangan yang disampaikan harus laporan keuangan yang telah diaudit oleh
L;aud:;';}or independen atau dengan kata lain laporan keuangan tersebut harus melalui proses
c%;per%auditan untuk menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan dapat diandalkan.
é‘)Pro!%es pengauditan itu sendiri membutuhkan waktu yang tentunya dipengaruhi oleh

banyak faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Lamanya waktu proses

euggoyu|

per%’auditan inilah yang umum disebut dengan audit reporting lag. Audit reporting lag ini

A
jelé berhubungan dengan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada
A

Ba@pam di mana perusahaan hanya dapat menyampaikan laporan keuangannya jika
9]

Iapgan keuangannya sudah diaudit. Apabila proses pengauditan membutuhkan waktu yang
panjang hingga melewati batas waktu tanggal penyampaian laporan keuangan, perusahaan
tetgmya akan mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangannya. Proses
peggauditan yang membutuhkan waktu yang tidak sedikit ini tentunya disebabkan oleh
be§§rapa faktor seperti: adanya standar pekerjaan lapangan yang mengatur tentang
prgedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan yang mencakup perencanaan aktivitas

o)
auﬂt, pemahaman pengendalian intern perusahaan klien, dan pengumpulan bukti-bukti

ya@ memadai.
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Setelah melakukan pemeriksaan pada laporan keuangan, maka auditor akan

m@eluarkan opini-nya mengenai laporan keuangan yang telah diperiksa. Auditor
T

mefhbutuhkan waktu yang berbeda di setiap perusahaan untuk mengeluarkan opini-nya.
(2]

Pel:ﬁsahaan yang akan menerima opini unqualified akan memiliki lag yang lebih pendek,

LY

edﬁhgkan perusahaan yang akan menerima opini selain unqualified membutuhkan lag

arg lebih panjang. Hal ini sejalan dengan penelitian Andi Kartika (2009) yang

Q<e

%U!]I
1) D

ebgatakan bahwa penerimaan opini selain unqualified merupakan indikasi terjadinya

0 |k antara auditor dan perusahaan yang pada akhirnya akan memperpanjang lag.

a B

Perdsahaan yang menerima opini selain unqualified membutuhkan lag yang lebih lama

PUﬂ
Rep

dikarenakan perusahaan membutuhkan waktu tambahan untuk berdiskusi dengan auditor,

darmsmelakukan adjustment

Dalam pemberian opini, auditor melakukan berbagai macam pertimbangan, auditor

aka% melihat kinerja perusahaan di masa kini dan masa mendatang untuk memprediksi
=

kesghatan dari sebuah perusahaan. Banyak aspek yang dilihat oleh auditor, salah satunya
9]

adafah book-tax difference. Book tax difference merupakan besaran beda laba fiskal dengan

laba bersih perusahaan. Perusahaan yang memiliki perbedaan yang besar akan

me‘?l’imbulkan lag yang besar pula, hal ini dikarenakan auditor harus lebih berhati-hati

(- |

daﬁm memeriksa laporan keuangan perusahaan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian
w

Hzg'lon (2009) yang meneliti hubungan audit fees dan book-tax differences. Dalam

pe&litiannya, Hanlon menyatakan bahwa semakin besar book-tax differences akan
o)

menyebabkan dibutuhkannya usaha lebih baik dari jumlah personel maupun waktu yang
=

di@tuhkan dalam penyelesaian proses audit yang tentunya akan meningkatkan audit fees.

Hgil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan positif antara book-tax differences

uepj Jim exn
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dengan audit fees. Ini berarti semakin besar book-tax differences maka semakin besar audit

fei mana audit fees yang semakin besar menggambarkan bertambahnya jumlah
T

perSonel maupun waktu proses pengauditan, yang berarti lag semakin panjang ketika
(2]

ter(-%pat book-tax differences yang besar.

qiw

 Telah terdapat beberapa penelitian mengenai audit reporting lag baik dari dalam

eyd] yeH

nege&ri maupun luar negeri. Salah satunya adalah Andi Kartika (2009) yang meneliti factor-

) o¥ 141

npunia

ak

gl

r yang mempengaruhi audit delay di Indonesia pada perusahaan-perusahaan LQ 45

a

aains

terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran

Pug 1bu

-bue

S|

pertdsahaan, laba/rugi operasi, dan opini auditor mempengaruhi audit delay, sedangkan

pun

profitabilitas dan reputasi auditor tidak mempengaruhi audit delay.

bue

Lalu, Meylisa (2010) melakukan penelitian mengenai factor-faktor yang

rew.oju Bep s

mefipengaruhi audit report lag pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

A
Ha§J penelitiannya menunjukkan bahwa klasifikasi industry, laba/rugi tahun berjalan, dan
A

besgirnya KAP berpengaruh terhadap audit report lag atau audit delay, sedangkan total
9]

assg, opini audit, dan debt proportion tidak berpengaruh terhadap audit report lag atau

audit delay.

z Selain penelitian di Indonesia, juga terdapat beberapa penelitian mengenai audit

(- |

deﬁy dan timeliness yang dilakukan di luar Indonesia, seperti Ahmad (2008) yang meneliti
=]

alg't delay pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Malaysia. Ahmad mencoba meneliti

pe&aruh klasifikasi industri, total asset, jumlah anak perusahaan, jumlah piutang dan
o)

peﬂediaan, leverage, ROE, kepemilikan saham oleh direktur (directors’ shareholding),
=

tip:s:auditor, tanggal tutup buku, opini audit, dan pergantian auditor. Hasil penelitiannya

maunjukkan bahwa ukuran perusahaan, jumlah anak perusahaan, kepemilikan saham oleh
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direktur (directors’ shareholding), ukuran kantor akuntan publik, opini audit, dan
pr@abilitas berpengaruh terhadap audit delay. Selain itu, Ahmad (2008) juga meneliti

T
hutingan audit reporting lag dengan kualitas auditor yang diproksi dengan big five or non
(2]

o
) 0,
©
§ bigdfive dan spesialisasi industry auditor. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
3 3
Ir =
§ =hubgingan antara kualitas auditor dan spesialisasi industry dengan audit delay.
52 &
o g Z Dengan berbagai penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas mengenai audit
5 = O
g' §Jrep§rting lag, peneliti tertarik untuk membahas mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat
] cmefmpengaruh audit reporting lag.
g2 =
SBc Bdtasan Masalah
55 3
S 3 S Penelitian ini akan dibatasi pada masalah:
o
3 1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit reporting lag?
=
; 2. Apakah opini auditor berpengaruh terhadap audit reporting lag?
g,
= : i .
= 3. Apakah book tax difference berpengaruh terhadap audit reporting lag?
5
G .l
atasan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penelitian dibatasi dengan hanya

1

mencakup ruang lingkup sebagai berikut:

3S

1. Obyek dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang telah

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Jagquins uemnqa/(uaw uep UE?[)UHJUEDUQUJ EdUBl Iul siny
oY)

2. Laporan keuangan yang diteliti adalah laporan keuangan untuk periode 2010-

2012.

uepj YIM) e)ijewiojuj uep sjusig 3ny
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D. Rumusan Masalah
@Dari batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan
T

dibBhas dalam penelitian ini adalah:
(2]

“Apakah profitabilitas, opini auditor, book tax difference dapat berpengaruh

1w eads

ert@dap audit reporting lag ?”

Tuan Penelitian

19 IN3ASUl) DX 191

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah profitabilitas dapat berpengaruh terhadap audit

Buepun-Buepun 1IBUNPUNIQ e3diD AeH

reporting lag.

2. Untuk mengetahui apakah opini auditor dapat berpengaruh terhadapaudit
reporting lag.

3. Untuk mengetahui apakah book tax difference dapat berpengaruh terhadap audit

reporting lag.

(319 uery 1My exizewioju] uep sius

. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini menambah wawasan

pengetahuan dan dapat membuktikan adanya pengaruh antara ukuran

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJey ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

perusahaan, spesialisasi industri auditor, labarugi perusahaan,

dankomplekstasterhadap audit reporting lag

2. Bagi peneliti selanjutnya

Semoga hasil penelitian ini berguna demi penelitian-penelitian selanjutnya.

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj
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keuangan dalammenyikapi keterlambatan dalam menyelesaikanpenyajian laporan
Diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan bagi

@ Dapat memberikan bahan pertimbangan bagi para pengguna laporan
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Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Szzmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



